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Rasa Takut pada Perawatan Gigi {Dental Fear) (Studi pada Pasien di Poli Gigi Rumah Sakit Tingkat III Iskandar Muda)
Rasa takut pada perawatan gigi (dental fear) merupakan salah satu hambatan pasien remaja hingga dewasa dalam melakukan
kunjungan perawatan gigi, sehingga berdampak pada kesehatan gigi dan mulut buruk. Dental fear akhimya juga menjadi hambatap
bagi dokter gigi dalam usaha peningkatan kesehatan gigi masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi dental fear meliputi faktor
endogen dan faktor eksogen, terdapat juga dugaan bahwa faktor sosiodemografi seperti jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan
mempengaruhi dental fear. Penelitian ini bertujuan melihat hubungan faktor sosiodemografi (jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan) dengan dental fear yang dilakukan pada 144 pasien di Poli Gigi Rumah sakit Tingkat III Iskandar Muda yang diberikan
kuesioner berisi informasi tentang jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan serta rasa takut yang diukur menggunakan dental fear
survey (DFS). Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square menemukan bahwa jenis kelamin dan usia tidak memiliki
hubungan dengan dental fear, walaupun rasa takut pada perempuan lebih besar dari laki-laki namun perbedaan tersebut tidak
signiflkan (p=0,181) begitu juga dengan usia walaupun orang dewasa memilki rasa takut yang lebih besar dari remaja perbedaanya
tidak signifikan (p=0,216). Hasil uji statistik hanya menemukan tingkat pendidikan yang berhubungan dengan dental fear
(p=0.001), persentase dental fear paling tinggi ditemukan pada orang yang berpendidikan rendah, dan orang yang berpendidikan
tinggi memiliki dental fear yang lebih tinggi dibanding orang yang berpendidikan menengah.
Kata kunci:






(Study at Dental Polyclinic of 3rd Level Iskandar Muda Hospital)
Dental fear is one of the obstacles of adolescent to adult patients in visitting dental treatments, in brings the impact to poor oral
health. Finally dental fear also became obstacles for dentist in the effort improvement dental public health. The factors that
influence dental fear is endogen and exogen factor, there is a notion that sosiodemographic factors such as gender, age, and
education level influence dental fear. The aim of study was evaluated a relationship between sociodemographic factors (gender, age,
and education level) with dental fear conducted to 144 patients of dental polyclinic of 3rd Iskandar Muda Hospital, they were asked
to complete a quistionare about gender, age, education level, along with dental fear survey (DFS). The statistical results using
chi-square found that gender, age do not have corelation with dental fear, altough the fear of women is higher than men, but
differences was not significant (p=0,81), and the same case with age, although the fear of adult higher than adolescent but statistical
analysis not found corelation (p=0216). The statistical result only found education level related to dental fear, the highest dental fear
percentage was found to people with low education level, and dental fear to the people with high education level is higher than
people with intermediate education level.
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